BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Dengan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan dari dokumen yang
diberikan yang setelah itu sudah dilakukan simulasi untuk perhitungan omset
dan lainnya maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa:

a. Saat wajib pajak telah melakukan pelaporan baik untuk Pajak atas PPN,
PPh maupun SPT Tahunan yang kemudian diketahui ada kesalahan
perhitungan ataupun adanya temuan yang sebenarnya, maka wajib pajak
tidak perlu panik dan hanya diminta untuk dapat mengungkapkan kondisi
yang sebenarnya dengan melakukan pembetulan SPT baik Masa maupun
Tahunan.

b. Pengungkapan atas pembetulan SPT yang dilakukan wajib pajak harus
disertai dengan bukti yang mendukung keadaan yang sebenarnya.
Konsekuensi dari perhitungan ulang atau dari pembetulan SPT yang mana
menyebabkan adanya kurang bayar pajak yang harus dibayar, maka wajib
pajak harus mengetahui dan menerima untuk melakukan pembayaran
tambahan tersebut disertai dengan denda atau bunga yang mengikutinya.

Denda atau bunga yang menyertai disebabkan karena saat melakukan
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pembetulan dan pembayaran pajak kurang bayar yang ditambahkan pasti
tanggal tersebut sudah melewati batas pelaporan dan pembayaran Pajak.
Apabila wajib pajak merasa pelaporan SPT nya sudah sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya namun ternyata KPP menemukan sesuatu yang
janggal dan menerbitkan surat klarifikasi, maka wajib pajak harus
melakukan konfirmasi atas himbauan dan klarifikasi tersebut. Klarifikasi
juga harus didasari dengan pembuktian dan melampirkan bukti-bukti. Jika
wajib pajak mangkir dari pembalasan atas klarifikasi tersebut maka wajib
pajak dianggap tidak bekerja sama sehingga hal ini akan menghambat
KPP dalam melaksanakan pengawasan atas aktivitas perpajakan wajib
pajak. Hal ini dapat menyebabkan wajib pajak diperiksa lebih lanjut oleh
KPP sampai KPP menemukan keadaan yang sebenarnya dari aktivitas
tersebut.

. Jadi sebelum melakukan pelaporan SPT baik Masa maupun Tahunan lebih
baik setiap WP melakukan cross-check untuk setiap transaksi yang ada
agar lebih yakin jika semua sudah diungkapkan dengan benar. Dan apabila
ternyata hasil tersebut dianggap belum sesuai oleh KPP maka WP baiknya
langsung melakukan perhitungan ulang kembali atas transaksi yang
ditanyakan dan melakukan klarifikasi serta pengungkapan yang
sebenarnya jika menemukan adanya kesalahan atau menemukan temuan

yang belum disampaikan.
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e. Untuk Ibu AD yang sudah terlanjur ada kesalahan dalam pencatatan
penghasilan atau pendapatan dalam Laporan SPT Masa PPN dan SPT
Tahunan maka sebaiknya langsung melakukan pembetulan SPT dan
melakukan pembayaran tambahan untuk pajak yang kurang dibayar
apabila memang benar ada kekurangan penghasilan yang belum
dilaporkan. Karena adanya koreksi yang menyebabkan pembayaran pajak
tambahan maka Ibu AD harus menerima konsekuensi untuk membayar
sanksi atau bunga keterlambatan pembayaran yang nantinya juga harus
dibayarkan apabila Surat Tagihan Pajak dari KPP sudah dikeluarkan.
Kegiatan ini dilakukan sebagai sikap yang sadar dan patuh akan peraturan

perpajakan.

2. Saran
Berdasarkan penulisan dan analisis yang telah dilakukan, maka penulis dapat
memberikan saran sebagai berikut:
a. Bagi Wajib Pajak
Wajib Pajak harus lebih teliti dengan selalu melakukan pengecekan ulang
atas setiap transaksi baik jual maupun beli terhadap pencatatannya untuk
dilaporkan dalam SPT, sehingga self assessment dapat berjalan dengan

semestinya.

37



b. Bagi Kantor Konsultan Pajak

Konsultan pajak lebih baik untuk melakukan pemantauan kepada klien
dengan melakukan pengecekan data berdasarkan transksi sebenarnya
untuk setiap proses melaksanakan kewajiban perpajakan (pembayaran
pajak dan pelaporan pajak).

c. Bagi Kantor Pelayanan Pajak

Kantor Pelayanan Pajak harus lebih melakukan sosialisasi dan pemantauan
terhadap wajib pajak.

d. Bagi Penulis

Bagi penulis harus lebih mengembangkan pengetahuan tentang perpajakan.
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